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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan sebelumnya peneliti dapat menyimpulkannya 

sebagai berikut : 

1. Pembelajaran halaqah di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang 

dikoordinir oleh para mahasantri sendiri dalam hal ini adalah Badan 

Eksekutif Mahasiswa Ma’had Aly, pembelajaran halaqah dilaksanakan di 

luar jam perkuliahan dengan jadwal khusus yang di bimbing secara 

langsung oleh para dosen, pembelajaran ini juga menggunakan evaluasi 

guna mengukur seberapa manfaat kegiatan ini untuk mahasantri. 

2. Keberhasilan pembelajaran halaqah di Ma’had ‘Aly Hasyim Asy’ari 

Tebuireng Jombang, bisa dikatakan berhasil, hal ini bisa dilihat dari 

antusiasme mahasantri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran halaqah. 

Dan di lihat dari segi produk materi pembahasan yang dihasilkan dari 

kegiatan halaqah juga dikatakan berhasil di mana setiap tahun selalu 

menerbitkan buku hasil dari pembahasan kegiatan pembelajaran halaqah. 

  

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini kami berharap kepada : 

1. Para Mudir dan Dosen, untuk tetap melestarikan kegiatan halaqah ini 

sebagai wujud melestarikan salah satu tradisi akademik pesantren, yang 
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mana tradisi akademik pesantren ini semakin lama semakin berkurang 

dengan hadirnya lembaga-lembaga pendidikan Islam non pesantren. 

2. Kepada para mahasantri, terutama kepada koordinator kegiatan 

pembelajaran halaqah, untuk terus bersemangat melestarikan kegiatan ini 

dan terus melakukan inovasi dan perbaikan, agar kegiatan seperti ini tidak 

monoton 

3. Kepada peneliti selanjutnya, harapan kami semakin banyak peneliti yang 

mau meneliti tradisi akademik pesantren agar nilai-nilai pesantren ini tetap 

utuh di tanah Indonesia. 


